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1. Pendahuluan
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pemerintah bahkan indvidu dapat membuat keputusan berdasarkan data atau
informasi yang tersedia. Dengan Informasi dan data yang sudah sangat menyebar
luas para pelaku u intah bahkan in embuat keputusan
berdasarkan data at

buhan yang cukup
esia menyebabkan
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informasi yang dih
banyak sekali terjad
memuat entitas sem
terlambat mengakib
Industri jasa pelay
mengerjakan proyek
permintaan yang diminta

dan output
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g dilakukan ol
roses bisnis lesaian proyek yang
masi yan ak valid atau error.
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PT MitraNet Mitra Utama se ardware dan software untuk
Sistem Informasi manajemen pegawal PEG)akan mendukung industri jasa
sistem informasi sehingga pemerintah maupun perusahaan swasta dapat
mendapatkan informasi dan data yang akurat tentang kehadiran para pegawainya.
PT MitraNet Mitra Utama membutuhkan kecermatan yang tinggi dan pengelolaan
yang baik, agar dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan

Permasalah yang cukup banyak dihadapi olehPT. MitraNet Mitra Utama adalah
penambahan biaya (Cost Overrun) dan keterlambatan penyeselesaian proyek
(Schedulle Overrun) seringkali terjadi pada proyek yang disebabkan kesalahan
eksternal ataupun kesalahan internal PT MitraNet Mitra Utama . Menurut penelitian
terdahulu, Munir (2012) bidang usaha seperti PT. MitraNet Mitra Utama memiliki
resiko tinggi dalam masalah biaya dan jadwal pelaksanaan karena dalam prosesnya
melibatkan berbagai tenaga, waktu, dan biaya yang tidak sedikit.

1.1 Perumusan Masalah

1 Bagaimana penjadwalan proyek pada proyek Sistem Informasi
Manajemen Pegawai (SIMPEG) di PT. MitraNet Mitra Utama ?

2 Bagaimana pengendalian proyek pada proyek Sistem Informasi
Manajemen (SIMPEG) Balai besar Medan di PT. MitraNet Mitra
Utama ?



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.3 Desember 2017 | Page 2283

2. Dasar Teori / Metedologi

Pengukuran kinerja proyek dari segi biaya dan waktu menggunakan dua dari tiga
fase manajemen proyek vyaitu penjadwalan dan pegendalian proyek. Fase
a lam

penjadwalan proyek akan digunakan

dalam setiap aktifitas dan digunakan.

Pengukuran dari segi wakt rapa metode
yaitu ; Bagan Balok atau Barchart (Gantt akan representasi dari durasi
setiap kegiatan dimana sumbu X menyatakan satuan waktu dalam hari, minggu,

atau bulan sebagai durasinya sedangkan sumbu Y menyatakan kegiatan atau paket

kerja dari lingkup proyek, umm Curve

adalah sebuah grafik yang rva S dapat

menunjukkan kemajuan pr an kegiatan, t pekerjaan

yang direpresentasikan da iatan proyek emberikan

informasi mengenai kema wal rencana

terhadap jadwal yang seben Penjadwalan
Network Planning atau Jarin angkan sistem
kontrol manajemen dan pengen -kegiatan dimana
memiliki ketergantungan yang komple an metode yang terakhir
adalah Metode Critical Path Menthod (CPM) merupakan metode yang dapat
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu aktifitas yang
sangat bermanfaat dalam perencanaan dan pelaksanaan pengawasan pembangunan
suatu proyek yang dapat diatasi dengan penggunaan metode lintasan Kkritis.
Selanjutnya adalah fase Pengendalian didefinisikan sebagai usaha yang sistematis
untuk menentukan standar yang sesuai dengan sasaran dan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar,
menganalisis kemungkinan penyimpangan, kemudian melakukan tindakan koreksi
yang diperlukan agar sumber daya dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam
rangka mencapai sasaran dan tujuan, metode yang digunakan yaitu; Metode Earned
Value merupakan hasil informasi yang ditampilkan berupa indikator dalam bentuk
kuantitatif, yang menampilkan progress biaya dan jadwal proyek metode yang
kedua adalah analisis Project Crashing atau Crash time pada metode Cost Trade-

off adalah melakukan perkiraan dari variable cost dalam menentukan pengurangan
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\ 4
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3. Hasil Penelitian
3.1 Gant chart

Hasil penelitain menggunakan gantchart adalah proyek PT Mitra Net Mitra
Utama direncanakan selesai dalam 46 hari kerja (336 jam kerja) dengan waktu
mulai 2 agustus 2016 sampai dengan 29 oktober 2016 lalu setalah melakukan
perubahaan jadwal secara aktual menjadi 42 hari kerja (368 jam). Perubahan

jadwal terjadi dikarenakan keterlambatan softwere.

3.2 Kurva S atau Hanumm Curve

Hasil penelitian menggunakan metode Kurva S atau Hanumm Curve diketahui
pada perencanaan proyek SIMPEG membutuhkan biaya sebesar Rp 83,200,000
dan setelah mengalami perubahan maka biaya yang dibutuhkan menjadi Rp
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84,700,000, kemudian setelah menghitung bobot dari setiap pekerjaan terbukti
proyek tersebut terlambat (Schedulle Overrun) dibuktikan dengan grafik kurva
S aktual berada diatas dibandingkan dengan grafik kurva S perencanaan

3.3 Metode Penj Network planning atau jari erja

CPM (Critical Path
an satu waktu pada

Penelitian ini m
Method) karena
durasinya.

3.4 Metode Critical path Mehtode

Hasil penelitian menggunakan metode Critical Path Menthod (CPM) adalah
perencanaan proyek SIMPEG memiliki 38 aktifitas pekerjaan dengan
membutuhkan 4 alan oleh tim maka
SIMPEG memb

3.5 Metode Ear

Perhitungan ket
adalah besaran
BCWS sebesar
keempat adalah
pekerjaan SIMPE
(CV) pada minggu
bahwa pekerjaan proye
anggaran.

iminggu ke empat
r Rp 8.281.135, dan
(SV) pada minggu
disimpulkan bahwa
ngkan Cost Variance
sehingga disimpulkan
gan biaya yang lebih dari

Rp 8.864.283,
maka Sch

3.6 Duration Cost Trade Off

Penelitian ini menggunakan metode Cost-Trade Off dengan analisis Crashing
program, berikut tabel 1 merupakan resume biaya perencanaan pada proyek
SIMPEG.

Tabel 1 Resume Biaya perencanaan

Jam Kerja (Jam) 336

Biaya Tenaga Kerja (Rp) | -

Biaya Bahan Baku (Rp) | -

Biaya Peralatan (Rp) -
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Biaya Subkontrak (Rp) -

Biaya Overhead (Rp) -

Biaya lain-lain (Rp) -

TOTAL (Rp) 83,200,000

Table 2 ReSume Biaya Aktual

Jam Kerja (Jam) 368

Biaya lain-lai

TOTAL (Rp) 84.700.000

Hasil penelitian menggunakan metode Cost-Trade Off dengan analisis Crashing
program, terjadi penambahan pada biaya bahan baku dan biaya overhead serta
penambahan jam kerja dari 336 jam menjadi 368jam, sehingga dapat
disimpulkan bahwa proyek Recondition Rotor RU Il Dumai mengalami
keterlambatan penyelesaian proyek dan pemendekan durasi yang dilakukan
olen tim mengakibatkan penambahan biaya sebesar Rp 1.500.000 dari
perencanaan

3.7 Kinerja Proyek

Hasil penelitian menggunakan analisis kinerja proyek yaitu perhitungan pada
Schedule Perfomance Index (SPI) adalah 0,85 < 1 maka dapat disimpulkan
bahwa pekerjaan proyek SIMPEG dilaksanakan dengan terlambat
dibandingkan dengan rencana, sedangkan pada Cost Perfomance Index (CPI)
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adalah 0,93< 1 maka dapat disimpulkan bahwa pekerjaan proyek SIMPEG
dilaksanakan dengan pengeluaran yang lebih besar dari anggaran.

Menentukan pe
MitraNet Mitra

a suatu proyek PT
an rinci karena jika
dilakukan secara global maka yang dibutuhkan lebih lama dan
membutuhkan biaya yang besar, sehingga dapat menyebabkan konsumen akan
lebih memilih p

ang menawarkan w. elesaian yang lebih

aNet Mitra Utama.

singkat dengan
Perlu adanya s
dilakukan di PT

untuk menentuk

an pekerjaan yang
kan tim operasional
g akan dikeluarkan
sehingga perkir g dibutuhkan suatu

proyek tidak terl

4.2 Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Adanya data serta fakta — fakta awal yang dihasilkan pada penelitian ini,

diharapkan munculnya keinginan dari peneliti lain untuk memberikan

fakta yang lebih mendalam mengenai kinerja proyek dengan

menggunakan data yang lebih banyak. Data tersebut dapat diperoleh

melalui wawancara mendalam kepada konsumen maupun perusahaan
dengan menggunakan teknik analisis kualitatif.

b. Penelitian selanjutnya juga bisa meneliti objek penelitian mengenai

kinerja proyek untuk menganalisis perencanaan, penjadwalan, dan

pengendalian suatu proyek.
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